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Abstrak - Hal utama dalam pengembangan pendidikan adalah kualitas pendidikan. Salah satu yang
menjadi penentu kualitas pendidikan adalah bimbingan konseling. Permasalahan selama ini adalah
Sebagian besar siswa yang memiliki permasalahan merasa malu dalam melakukan bimbingan konseling
langsung kepada guru BK dan biasanya melakukan konsultasi kepada temannya sehingga tidak dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Hal tersebut membuat guru BK kesulitan untuk menangani
permasalahan siswanya, sehingga dr'bumlm sebuah sistem yang dapat membantu dan memecahkan
permasalahan yang di alami oleh siswa. Tujuan p itian ini adalah merancang sistem pakar yang
mengatasi permasalahan yang diderita oleh siswa menggunakan metode certainty factor yang dapat
memberikan solusi berdasarkan jenis permasalahan yang &§@rita siswanya. Metodologi pengembangan
sistem pakar pada penelitian ini menggtmakar@odo!ogi waterfall yang terdiri dari analisa kebutuhan,
perancangan, pengkodean, dan pengujian. Hasil dari penelitian ini berupa aplphisi sistem pakar
bimbingan konseling siswa bermasalah yang menerapkan metode certainty factor berbasis web yang
dapat memudahkan siswa untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi berdasarkan gejala
permasalahan yang dimasukkan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah aplikasi sistem pakar yang
dibangun memiliki tingkat kemudahan berdasarkan hasil usabiliti menggunakan metode SUS (System
Usability Scale) sebesar 76,5% atau baik bagi siswanya, sedangkan tingkat kemudahan bagi guru BK
sebesar 92,70% atau sangat baik .

Kata Kunci: bimbingan siswa bermasalah, sistem pakar, faktor kepastian.

Abstract — The main thing in the development of education is the quality of education. One of the
determinants of the quality of education is counseling guidance. The problem so far is that most students
who have problems feel embarrassed in doing counseling directly to the BK teacher and usually consult
with their friends so that they cann Ive the problems they face. This makes it difficult for BK teachers
to deal 1%1 student problems, so we need a system that can help and solve problems experienced by
students. The purpose of this study is to design an expert system that overcomes the problems suffered by
students using the certainty factor method that can provide solutions based on the type: problems
suffered by the students. The expert system development methodology in this study és the waterfall
methodology which consists of needs analysis, design, coding, and testing. The result of this research is in
the form of an expert system amrion for counseling problem students who apply a web-based
certainty factor method that can make it easier for students t@d out the types of problems they face
based on the problems symptoms entered. The conclusion of this study is that the expert system
application that was build has a level of convenience based on usability results using the SUS (System
Usability Scale) method of 76.5% or good for students, while the level of easiness for BK teachers is
92.70% or very good.

Kei'wards: guidance for problematic students, expert systems, certainty factor.
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1. Pendahuluan

Hal terpenting dalam pengembangan pendidikan adalah kualitas pendidikan. Kualitas akan
menentukan sebaik apa cara dalam belajar dan manfaat apa yang akan mereka peroleh dari
pendidikan tersebut. Salah satu faktor yang menjadi penentu kualitas pendidikan adalah
bimbingan konseling. Guru bimbingan konseling bertugas untuk membantu dan mengarahkan
siswa, sehingga setiap harinya guru bimbingan dan konseling akan berhadapan dengan berbagai
macara(arekteristik siswa. Bimbingan konseling merupakan mata pelajaran yang bertujuan
untuk memberi bantuan kepada siswa untuk mencapai kemandiriannya dalam pemahaman diri,
sehingga siswa sanggup mengarahkan ainya sesuai dengan tuntunan yang ada. Menurut guru
BK SMPN 4 Mataram Ibu Mistiani permasalahan selama ini adalah sebagian besar siswa
merasa malu dalam melakukan bimbingan dan konseling secara langsung, sehingga banyak
siswa melakukan konsultasi terkait tentang masalah mereka kepadam'nannya. Akibatnya
permasalahan yang dialami siswa tersebut sulit untuk diselesaikan. Oleh karena itu, guru
bimbingan dan konseling atau BK merasa sulit untuk dapat membantu siswa-siswi tersebut
dalam menyelesaikan masalah ydepldialami.

Dari pertimbangan masalah di atas maka dibutuhkan sebuah aplikasi yang dapat membantu
menganalisis dan memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi para siswa dalam
melakukan bimbingan dan konseling. Salah satu cara dalam membantu Imi]ah diatas adalah
membuat aplikasi web berbasis sistem pakar. Sistem pakar adalah sebuah sistem yang berusaha
mengadopsi atau meniru pengetahuan seorang pakar ke dalam komputer, agar komputer dapat
menyelesaikan permasalahan layaknya seorang pakar atau ahli [1]. Sistem pakar sendiri
memiliki banyak metode dalam menyelesaikan permasalahan tertentu seperti diagnosis jenis
rematik berbasis metode forward chaining 2], certainty factor | 3], penyakit THT menggunakan
cerr@!ﬁwror [4], dan diagnosis penyakit skizofrenia dengan aalpsrer shafer [5].

Pada pembuatan sistem pakar ini metode yang digunakan adalah metode certainty factor.
Metode certainty factor dipilih karena metode ini cocok dalam proses penentuan identifikasi
masalah-masalah yang ada pada siswa dan hasilnya dalam bentuk i persentase tingkat
kepastian. Metode certainty factor dapat menjelaskan tentang tingkat kepastian terhadap suatu
fakta atau aturan yang menggambarkan ukuran keyakinan dari secorang pakar terhadap masalah
yang sedang dihadapi [6]. Metode certainty factor menggunakami]ai untuk mengasumsikan
tingkat kepercayaan para ahli atau pakar terhadap suatu nilai [7]. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk merancang sistem pakar yang mengatasi permasalahan yang diderita oleh siswa
menggunakan metode certainty factor yang dapat memberikan m.m berdasarkan jenis
permasalahan yang diderita siswa dalam bentuk aplikasi berbasis web dengan php dan mysgl.

2. Metode Pen|

Penelitan Ini menggunakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan data yang
digunakan dan metodologi waterfall untuk perancangan sistem pakar untuk bimbingan
konseling pada siswa bermasalah SMP Negeri 4 Mataram yang tahapannya ditunjukkan pada
Gambar 1.

Pengumpulan Data

Metode Pengembangan Sistem Pakar

y

Analisis Kebutuhan > Perancangan > Pengkodean Pengujian

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Berdasarkan Gambar 1 terdapat 2 tahapan yaitu tahapan pertama adalah pengumpulan data
yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan seperti data kebutuhan
sistem, data permasalahan $ifefa, dan data gejala permasalahan. Tahapan kedua adalah
pengembangan sistem pakar berbasis web menggunakan metode waterfall yang terdiri dari
analigigkebutuhan, perancangan, pengkodean, dan pengujian.

2.1. Pengumpulan Data

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung
dengan guru BK SMP Negeri 4 Mataram atas nama Ibu Mistiani. Data yang dikumpulkan
berupa permasalahan bimbingan konseling siswa, data kebutuhan sistem, data permasalahan,
dan data gejala permasalahan.

)
2.2, gﬂllsm Kebutuhan Sistem

Pada tahapan ini akan dijelaskan kebutuhan sistem yang ada pada aplikasi sistem pakar
yang akan dibuat berdasarkan wawancara dengan guru BK SMP Negeri 4 Mataram. Ada 2
pengguna pada aplikasi yang dikembangkan yaitu Guru BK dan Siswa yang memiliki hak akses
berbeda untuk mengakses kebutuhan sistemnya yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Sistem
Pengguna Kebutuhan Sistem
Guru BK Terdapat fitur login
Mengelola data histori konsultasi
Mengelola data permasalahn
Mengelola data gejala permasalahan
Mengelola data basis pengetahuan
Siswa Melakukan konsultasi

2.3. Perancangan

Pada tahapan ini dilakukan pemodelan terhadap data yang sudah didapatkan pada fase
sebelumnya ke dalam T Keputusan agar mudah dipahami. Adapun hasil pemodelan data ke
dalam Tabel Keputusan ditunjukkan pada Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4.

Tabel 2. Data Permasalahan

No Permasalahan Kode Permasalahn
1. Malas atau kurangnya motivasi belajar P-001
2. Kesulitan berkonsentrasi dalam belajar P-002
3. Menyontek P-003
4. Tidak memahami pelajaran P-004
5. Merasa berat dalam mengerjakan tugas P-005
6. Telat dalam mengumpulkan tugas atau tidak P-006

dapat mengumpulkan tugas

Tabel 3. Data Gejala Permasalahan

Kode Penyebab Kode CF
Permasalahan Penyebab

P-001 Kesulitan memahami dalam mata pelajaran tertentu G-001 0.8
P-001. Lingkungan dan sarana kurang kondusif G-004 0.8
P-001 Tidak memiliki motivasi belajar G-002 0.6
P-002 Kurangnya konsentasi G-008 0.8
P-002 Lingkungan dan sarana kurang kondusif G-004 0.8
P-002 Tidak menyukai mata pelajaran G-003 0.6
P-003 Kurang percaya diri G014 0.8
P-003 Merasa tidak mampu dalam menyelesaikan tugas G-006 0.8
P-003 Terlalu banyak tugas yang diberikan G010 0.6
P-003 Tidak dapat menguasai materi pelajaran G-007 08
P-003 Tidak menyukai mata pelajaran tertentu G-003 1

P-003 Waktu mengumpulkan sedikit G-013 02
P-004 Hilang semangat belajar G015 0.2
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Kode Penyebab Kode CF
Permasalahan Penyebab

P-004 Kurang kesempatan waktu belajar G-009 08
P-004 Kurangnya konsentrasi G-008 08
P-004 Lingkungan dan sarana kurang kondusif G-004 0.6
P-004 Malu atau tidak dapat bertanya materi pelajaran G012 1

P-004 Tidak dapat menguasai materi pelajaran G-007 0.8
P-005 Lingkungan dan sarana kurang kondusif G-004 0.2
P-005 Kesulitan dalam mata pelajaran tertentu G-001 0.6
P-005 Terlalu banyak tugas yang diberikan G010 0.8
P-005 Tidak memiliki motivasi belajar G-002 02
P-005 Waktu mengumpulkan sedikit G013 0.8
P-006 Merasa tidak mampu dalam menyelesaikan tugas G-006 04
P-006 Suka menunda-nunda G011 0.8
P-006 Terlalu banyak tugas yang diberikan G010 1

P-006 Tidak dapat menguasai materi pelajaran G-007 0.6
P-006 Tidak mengerjakan tugas dalam mata pelajaran tertentu G-005 04
P-006 ‘Waktu mengumpulkan sedikit G013 1

Tabel 4. Data Basis Pengetahuan

Kode Penyebab / Kode Permasalahan P-001 P-002 P003  PO04  P-005  P-006
G-001 v v v
G002 v v
G-003 v v
G-004 v v v v
G-005 v
G006 v v
G-007 v v v
G-008 v v
G-009 v
G010 v v v
G011 v
G012 v
G013 v v v
G014 v

2.4. Pengkodean

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan aplikasi bimbingan konseling siswa bermasalah
berbasis web dan mysgl berdasarkan analisa kebutuhan dan perancangan yang dibuat
sebelumnya. Metode yang digunakm.mtuk mengetahui tingkat kepastian siswa mengalami
jenis permasalahan yang dihadapi adalah metode certainty factor. Metode certainty mor
merupakan sebuah metode yang dapat menggambarkan tingkat keyakinan ahli atau pakar
terhadap suatu permasalahan [8]. Ada dua cara untuk mendapatkan nilai tingkat keyakinan (CF)
yaitu berbasis nilai kepercayaan atau ketidakpercayaan, serta wawancara seorang pakar [9].
Pada penelitian ini menggunakan cara wawancara seorang pakar untuk mendapatkan nilai
tingkat keyakinannya da@bot tingkat keyakinannya yang dimasukkan seorang user. Formula
metode certainty factor yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan a persamaan (1)
untuk evidence E tunggal dan Hipotesis H tunggal dan persamaan (2) untuk kombinasi dua buah
rule dengan evidence berbeda ( E dan E, ) namun hipotesis sama [10].

CF )= CF(E)*CF (rule) (1)
CF(CF, ,CF,) = CF, *CF,(1-CF,)  jikaCF, >0 danCF, >0 2

2.5. Pengujian
SUS merupakan metode dalam menguji usability system computer dengan menggunakan
kuisioner. Metode SUS memiliki 10 macam pertanyaan yang masing-masing pertanyaan
tersebut menggunakan skala likert sebagai tanggapan. Adapun daftar pertanyaan menggunakan
metode SUS ditunjukkan pada Tabel 5.
1
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Tabel 5. Daftar Pertanyaan SUS

_m Tanggapan

No. Pertanyaan 55 5 RG TS STS
5 4 3 2 1
Il | Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi
2. Saya berpikir sistem ini rumit untuk digunakan
3. Saya berpikir sistem ini mudah digunakan
4. Saya membutuhkan banwan dari orang lain atau
teknisi dalam menggunakan sistem ini.
5. Saya berpikir fitur-fitur sistem ini berjalan
dengan semestinya.
6. Saya berpikir ada banyak hal yang tidak
konsisten (tidak serasi pada sistem ini)
7. Saya berpikir orang lain akan memahami cara
menggunakan sistem ini dengan cepat.
8. Saya berpikir sistem ini membingungkan
9. Saya berpikir tidak ada hambatan dalam
menggunakan sistem ini.
10. Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu

sebelum menggunakan sistem ini.

SUS memiliki outpur berupa skor yang mudah dipahami dengan range skor dari 0 sampai
dengan 100, semakin besar skor SUS maka semakin baik usability-nya [ 11].

3. Hasil dan Pembahasan

Pada tahapan ini sudah dibuat aplikasi sistem pakar biraingan konseling bermasalah
menggunakan metode certainty factor dalam bentuk aplikasi berbasis web dengan php dan
mysql.
3.1. Implementasi Sistem

Pada tahapan ini dijelaskan tampilan aplikasi yang sudah dibuat berdasarkan perancangan
sebelutinya.
3.1.1 Tampilan Halaman Login

Tampilan halaman login adalah halaman yang nakan pengguna Guru BK
memasukkan username dan password agar dapat mengakses halaman utama. Pada halaman ini
juga terdapat menu lu password yang berguna untuk menyetel ulang password jika lupa
password-nya. Adapun tampilan halaman login ditunjukkan pada Gambar 2.

Bimbingan Korseling  Home Dafta keluban  Karaeling

Gambar 2. Tampilan Halaman Login
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3.12 Tampilan Halaman Utama User

Setelah user Guru BK berhasil login pada halaman login, akan langsung diarahkan ke
halaman utama yang dapat digunakan oleh Guru BK untuk kelola data permasalahan, data
gejala peasalahan, data basis pengetahuan, dan data konsultasi. Tampilan halaman utama
Guru BK ditunjukkan pada Gambar 3.

Tambsh Anggata

Gambar 3. Tampilan Halaman Utama Guru BK
3.13 Tampilan Halaman Data Permasalahan
da halaman ini Guru BK dapat melakukan input, edit, dan hapus data permasalahan
yang ditunjukkan pada Gambar 4.

Permasalahan

™ Halaman

Diaftar Fermazalzhan

Gefala

Sasis Pangatahusin

Gambar 4. Tampilan Halaman Kelola Data Permasalahan
3.14 Tampilan Halaman Data Geja¥ermasalahan
Pada haman ini Guru BK dapat melakukan input, edit, dan hapus data gejala
permasalahan yang ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gejala

Gambar 5. Tampilan Halaman Gejala Permasalahan

3.15 Tampilan Halaman Data Basis Pengetahuan
Pada halaman ini Guru BK dapat melakukan input, edit, dan hapus data sis

pengetahuan seperti bobot CF tiap-tiap gejala pada setiap jenis permasalahannya yang
ditunjukkan pada Gambar 6.

Gejala

Gambar 6. Tampilan Halaman Gejala Permasalahan

3.1.6 Tampilan Halaman Konseling

Pada halaman konseling digunakan oleh siswa untuk konseling secara online terkait
dengan masalah yang dihadapi. Pada halaman ini siswa terlebih aulu mengisi nama dan kelas,
serta ceklis masalah yang sekiranya sedang dihadapi oleh siswa yang ditunjukkan pada Gambar
7.

1
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X @ Home x 0 wFuncion. % | BB Cads  Bookst < | + o ]

Apakah Anda M ngnya Waktu dalam

Gambar 7. Tampilan Halaman Konseling

3.1.7 Tampilan Halaman Hasil Konseling

Tampilan halaman hasil konseling digunakan siswa untuk melihat jenis permasalahan
yang dihadapi berdasarkan gejala yang dipilih dan metode certainty factor melakukan proses
perhitungan untuk menampilkan jenis permasalahan yang dihadapi berdasarkan persentase
terbesar Gambar 8.

Bimbingan Konseling  Home  Daftar Kelunan  Kanssling 52T

Permasalahar - hinat Belajar Rendah

Gambar 8. Tampilan Halaman Hasil Konseling

3.2. Pengujian

Pada penelitian ini dilakukan pengujian usability menggunakan metode System Usability
Scale (SUS) kepada siswa dan Guru BK untuk mengetahui tingkat kemudahan aplikasi yang
dibuat. Berdasarkan hasil usability menggunakan SUS yang sudah diuji sebanyak 25 siswa SMP
dan Guru BK Negeri 4 Mataram. Hasil pengujian usability kepada siswa mendapatkan skor
sebesar 76.5% dalam kategori Baik, sedangkan bagi Guru BK mendapatkan skor 92.70%
dalam kategori Sangat Baik.

1
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4. Kesimpulan q

Aplikasi sistem pakar bimbingan konseling siswa bermasalah berbasis php dan mysgl
menggunakan metode certainty factor berhasil dibuat untuk mempermudah siswa melakukan
konseling sehingga dapat mengetahui jenis permasalahan yang dihadapi beserta tingkat
kepastiannya secara cepat. Pada aplikasi yang dibangun juga terdapat solusi atau saran yang
dilakukan siswa berdasarkan jenis permasalahan yang dihadapi. Berdasarkan hasil pengujian
usability menggunakan metode SUS dapat disimpulkan bahwa aplikasi bimbingan konseling
siswa bermasalah mengunakan metode certainty factor memiliki tingkat kemudahan sebesar
765% dalam kategori baik untuk siswa, sedang Guru BK memiliki tingkat kemudahan
sebesar 92.70% dalam kategori Sangat Baik. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
menggunakan metode lainnya seperti fuzzy logic, dhamster shafer berbasis multi platform.

Referensi

[1] M. Dahria, “Pengembangan Sistem Pakar Dalam Membangun Suatu Aplikasi,” Jurnal
Saintikom, vol. 10, no. 3, pp. 199-205, 2011.

2] H. Hairani, M. N. Abdillah, and M. Innuddin, “Perancangan Sistem Pakar Diagnosis
Penyakit Rematik Menggunakan Inferensi Forward Chaining Berbasis Prolog,”
InfoTeklar (Jurnal Nasional Informatika dan Teknologi Jaringan), vol. 4, no. 1, pp. 8-
11,2019, doi: 10.30743/infotekjar.v4il.1377.

[3] H. Hairani, M. N. Abdillah, and M. Innuddin, “An Expert System for Diagnosis of
Rheumatic Disease Types Using Forward Chaining Inference and Certainty Factor
Method,” in 2019 International Conference on Sustainable Information Engineering and
Technology (SIET), 2019, pp. 104—-109.

[4] B. Dirgantara and H. Hairani, “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit THT Menggunakan
Inferensi Forward Chaining dan Metode Certainty Factor,” Jurnal Bumigora Information
Technology (BITe), vol. 3, no. 1, pp. 1-8, 2021, doi: 10.30812/bite.v3il.1241.

(5] H. Hairani, K. Kumiawan, K. A. Latif, and M. Innuddin, “Metode Dempster-Shafer
untuk Diagnosis Dini Jenis Penyakit Gangguan Jiwa Skizofrenia Berbasis Sistem Pakar,”
Sistemasi - Jwrnal Sistem Informasi, vol. 10, no. 2, pp. 280-289, 2021, doi:
10.32520/stmsi.v10i2.1195.

[6] A. Sucipto, Y. Fernando, R. I. Borman, and N. Mahmuda, “Penerapan Metode Certainty
Factor Pada Diagnosa Penyakit Saraf Tulang Belakang,” Jurnal limiah FIFO, vol. 10,
no. 2, p. 18,2019, doi: 10.22441 /fifo.2018.v10i2.002.

[7] D. Daniel and G. Virginia, “Implementasi Sistem Pakar Untuk Mendiagnosis Penyakit
Dengan Gejala Demam Menggunakan Metode Certainty Factor,” Jurnal informatika,
vol. 6,no. 1, pp. 12-23,2010.

[8] S. Kusumadewi, Artificial Intelligence (Teknik dan Aplikasinya). Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2003.

[9] S. Sutojo, Mulyanto, Kecerdasan Buatan. Yogyakarta: Andi, 2011.

[10] K. Kusrini, Sistem Pakar Teori dan Aplikasi.Y ogyakarta: Andi, 2006.

[11] I A.HN, P. L. Nugroho, and R. Ferdiana, “Pengujian Usability Website Menggunakan
System Usability Scale,” Jurnal Iptekkom : Jurnal Ilmu Pengetahuan & Teknologi
Informasi,vol. 17, no. 1, p. 31, Jun. 2015, doi: 10.33164/iptekkom.17.1.2015.31-38.

https://journal .universitasbumigora.ac.id/index.php/bite
ISSN: 2685-4066




Jurnal Bumigora Information Technology (BITe)

m 106

https://journal .universitasbumigora.ac.id/index.php/bite
ISSN: 2685-4066




Implementasi Metode Certainty Factor pada Sistem Pakar
Bimbingan Konseling Siswa Bermasalah

ORIGINALITY REPORT

224

SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES

B 0 3 DB

B B B

Ulfa .N.urﬂ"tr!a Sugandi, Harliana Har!le?na, Mukldl.n 42 words — 2 /0
Mukidin. "Sistem Pakar Dlagnosa Gizi Buruk Balita

Dengan Certainty Factor", Jurnal limiah Intech : Information

Technology Journal of UMUS, 2019

Crossref

sistemasi.ftik.unisi.ac.id 26 words — 1 /0

Internet

, . . 0
journal.akprind.ac.id 24 words — )

Internet

_. .- i O
e-journal.potensi-utama.ac.id 21 words — '] /0

Internet

- i 0
e-jurnal.pnl.ac.id 20 words — 1 /0

Internet

. : 0
files.osf.io 19 words — 1 /0

Internet

. . . . 0
jtsiskom.undip.ac.id 18 words — ] )

Internet

- 0
semnas.radenfatah.ac.id 17 words — '] /0

Internet



— — — — — —
Ul N w N — (@]

—_ —_ —_ —_
O (0¢} ~ o

Jl':fer;nne?l.unej.ac.id 16 words — 1 %
I(:g’es”.wtjtma.ac.id 16 words — 1 %
Irnit)e/rieer:dayani.blogspot.com 16 words — 1 0/0
ﬁtErEie?t&uny'aC'id 15 words — 1 %
Jl'r:ﬂerr?e?Inasional.ump.ac.id 15 words — 1 %
IEtee|?n§>tsitory.uinsu.ac.id 15 words — 1 %
Putriana Mayang Sari, Fauziah Fauziah, Aris 12 words — < 1 %

Gunaryati. "Implementasi Algoritma Dijkstra pada

Aplikasi Go-Tahu dengan Pencarian Rute Terpendek ke Pabrik
Tahu", Jurnal JTIK (Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi),
2021

Crossref

. : 0
ggntitrnal.unp.ac.ld 12 words — < 1] %
. : 0
J“:ﬂer;nne?l.poltekba.ac.ld 12 words — < 1 )
| | 0
repository.atmaluhur.ac.id 12 words — < '] /0

Internet

repository.nusamandiri.ac.id 12 words — < 1 /0

Internet



23

:'A\frlzal Nehemia Tpscqny, Agu; SlswanFo. 11 words — < 1 /0
Perancangan Aplikasi Berbasis Android Untuk

Diagnosis Penyakit Ginjal Menggunakan Metode Forward

Chaining", Indonesian Journal of Computer Science, 2019

Crossref

'I?/Iuhamrnad Ygsm Slmargolan.g, Sri Rahmawati. 11 words — < 1 /0
Aplikasi Pendiagnosa Penyakit Mata Dengan

Menggunakan Metode Certainty Factor", JURNAL TEKNOLOGI
INFORMASI, 2018

Crossref

, . : 0
sinta.kemdikbud.go.id 11 words — < 1 0

Internet

1library.net 10 words — < 1 0/0

Internet

K.ur.nla Ang.grla.nl,.DeS| Andreswari, Sonia Ros'alln 10 words — < ’I %
Sihite. "Aplikasi Diagnosa Sementara Penyakit

Anak Bawah Lima Tahun (Balita) Kawasan Pesisir Kota Bengkulu
Menggunakan Metode Certainty Factor (Transient Diagnosis

App to Detect Diseases in Children Under Five Years of Age in

Bengkulu Coastal Area Using Certainty Factor Method)",

JURNAL IPTEKKOM : Jurnal llmu Pengetahuan & Teknologi

Informasi, 2018

Crossref

: : 0)
ejournal.ust.ac.id 10 words — < 1 /0

Internet

. . : 0
ejurnal.dipanegara.ac.id 10 words — < 1 /0

Internet

. : 0
jurnal.una.ac.id 10 words — < 1 /0

Internet



w (O8] N N
— (@) O (00]

32

33

34

35

36

w W w
O (00] ~

www.mdpi.com

Internet

eprints.mercubuana-yogya.ac.id

Internet

eprints.unisnu.ac.id

Internet

journal.uad.ac.id

Internet

repository.unmuhjember.ac.id

Internet

seminar.iaii.or.id

Internet

tel.archives-ouvertes.fr

Internet

www.ejurnal.stmik-budidarma.ac.id

Internet

eprints.blog.undip.ac.id

Internet

es.scribd.com

Internet

jurnal.unidha.ac.id

Internet

oopsword.wordpress.com

Internet

teknomatika.stmikayani.ac.id

10 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
9 words — < 1%
8 words — < 1%
8 words — < 1%
8 words — < 1%

8 words — < 1%



4

B

1

H B B B
(O] N

44

45

Internet

voi.stmik-tasikmalaya.ac.id

Internet

www.slideshare.net

Internet

www.unisbank.ac.id

Internet

8 words — < 1%
8 words — < 1%
8 words — < 1%

8 words — < 1%

Khikma Mei Rida, Gita Fadila Fitriana, Darmansah 7 words — < ] 0

Darmansah. "PERANCANGAN PROTOTYPE

APLIKASI TIKET WISATA DI KOTA PEMALANG MENGGUNAKAN
UX LIFECYCLE", Rabit : Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi

Univrab, 2022

Crossref

e-jurnal.lppmunsera.org

Internet

cris.maastrichtuniversity.nl

Internet

ON
ON

7 words — < 1%

6 words — < 1%

OFF
OFF



